Khutbah Shalat Gerhana Bulan
Mengambil Pelajaran Dari Peristiwa Alam Gerhana Bulan
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Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah swt
yang telah menciptakan langit dan bumi dengan segala isinya,
menciptakan alam semesta dalam keserasian dan keseimbangan. Mari
kita perbarui kesaksian kita masing-masing bahwa tiada tuhan selain Allah
dan bahwa Nabi Muhammad saw adalah utusan Allah yang risalahnya
membawa dan menjanjikan kebahagiaan bagi kita semua, dunia dan hari
kemudian. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
beliau Nabi Muhammad saw, kepada keluarganya, kepada para
sahabatnya, dan kepada setiap orang yang mengikuti risalahnya.

Saudara-saudara sekalian, pada malam hari ini Rabu 14 Jumadil Awwal
1439 H bertepatan dengan tanggal 31 Januari 2018 M kita semua tengah
mengalami dan menyaksikan sebuah peristwa alam yang sangat
menakjubkan yaitu Gerhana Bulan Total Terjadi pada pukul 19.52 WIB s.d.
21.08, yang mungkin menimbulkan rasa berdebar-debar dan bergetar
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dalam hati kita masing-masing. Peristiwva yang sedang kita alami dan
saksikan ini merupakan peristiwa alam yang jarang terjadi, bahkan tidak
setiap orang diberi kesempatan menyaksikannya. Bulan Purnama yang
biasanya bersinar terang di malam hari tertutup oleh matahari sehingga
sinarmnya tidak sampai ke lingkungan kita dan menimbulkan keadaan
gelap. Ini adalah tanda yang Allah berikan kepada kita.
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Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua
tanda diantara bukti-bukti kekuasaan Allah. Keduanya tidaklah mengalami
gerhana karena kematian seseorang atau hidupnya seseorang. Bila kamu
sekalian melihat gerhana, maka berdoalah kepada Alah, bertakbirlah,
shalatlah gerhana dan bersedahkah. (Sahih Bukhari).

Ayyauhal Hadhiruun al-Kiraam.

Tentang kejadian gerhana baik matahari maupun bulan, kita sudah
mempelajarinya. Dari proses belajar tersebut, kita bisa paham bahwa
gerhana ini adalah benar-benar tanda kekuasaan Allah Swt.

Kita, manusia, adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dalam komposisi
yang paling baik. Fi Ahsani Taqwiim. Kita diberi akal pikiran, kita diberi
anggota badan yang lengkap sehingga kita punya kemampuan untuk
hidup dengan lebih baik dari pada makhluk yang lain.

Di dalam badan kita ada organ-organ yang bekerja terus menerus tidak
pernah berhenti. Paru-paru menghirup oksigen +/- 15 kali/menit. Artinya
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paru-paru kita menyedot udara 900 kali/jam, 21.600 kali/hari. O2
disalurkan ke alveolus yang masih di paru-paru dan diikat oleh hemoglobin
sel darah merah. Tahukah anda bahwa alveolus kita tsb bila dibentangkan
akan mencapai 2 kali luas lapangan bola?

Jantung terus bekerja memompa dan memompa +/- 80 kali/menit, 4.800
kalifjam, 115.200 kali/hari. Jantung bekerja sebanyak itu untuk
mengalirkan darah ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah yang
jaraknya bila dibentangkan adalah sepanjang 2 kali keliling bumi kira2
80.000 kilo meter. Pada saat yang sama otak sebagai pusat pemrosesan,
terus-menerus mengendalikannya dengan mengirimkan signal listrik
sebagai perintah ke seluruh jaringan yang perlu dikendalikannya. Signal
listrik tsb ada yang dikirimkan secara reguler, ada pula yang dikirimkan bila
ada laporan ke otak bahwa memang dibutuhkan tindakan tertentu.

Misalnya:

Bila terasa ada kekurangan air, maka otak memberi signal munculnya rasa
haus, sehingga dengan sadar kita akan mencari air minum.
Bila terasa pengap karena kekurangan oksigen, otak memberi signal ke
hidung kita, sehingga terdorong dengan sadar untuk mencari udara yang
segar, dst.

Kita patut bertanya. Siapa yang menggerakkan paru-paru kita? Mengapa
jantung kita terus menerus memompa dan memompa untuk menyalurkan
darah? Mengapa pula otak kita terus menerus mengendalikan kerja
seluruh organ tubuh kita dengan mengirimkan signal-signal listrik? Itulah
bukti kemahakuasaan Allah Dzat Yang Maha Pencipta.



Memang hebat ciptaan Allah yaitu ciptaanNya yang berupa manusia. Dan
Allah telah menciptakan segala macam di bumi dan di alam raya. Yang
kalau itu semua kita pelajari akan nampak jelas kebenaran al-Qur'an.
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Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka
bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu? (Fushilat)

Coba kita perhatikan ayat di bawah ini.
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Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang
mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang
yang tidak beriman.

Dalam ayat ini orang yang tidak mau menerima hidayah Allah
dimisalkan sebagai orang yang sesak dadanya dan mengalami kesulitan
5



bernapas, karena dadanya menyempit. Hal seperti ini diumpamakan
dalam ayat tsh, dengan orang yang terbang ke langit sampai ketinggian
tertentu sehingga dia kehabisan oksigen dan mengalami tekanan udara
yang sangat rendah.

Dari ilmu alam, kita tahu bahwa O2 di daratan berjumlah 21%, setiap
mengalami pertambahan ketinggian, kadar O2 akan berkurang sedikit
demi sedikit sampai menjadi 0% pada ketinggian +/-115 Km (67 Mile).

Kita juga paham benar bahwa, Tekanan udara berkurang dengan
bertambahnya ketinggian.

Hal ini menjadikan dada sesak dan sulit bernapas. Padahal ketika ayat tsb
turun, belum diketahui fakta fisis tsb. Sedangkan teori Dalton baru
muncul hampir 10 abad setelah turunnya al-Qur’an.

Sudah tentu fakta ini bisa menguatkan bahwa sangatlah tidak mungkin
untuk mengatakan bahwa al-Qur’an adalah ciptaan manusia.

Ayyuhal Haadhiruun al-Kiraam.

Namun ternyata manusia adalah ciptaan Allah yang kecil. Tidak pada
tempatnya manusia menyombongkan diri. Yang lebih agung ciptaanNya
adalah penciptaan Langit dan Bumi.
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Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia

akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. dan tidaklah sama orang yang

buta dengan orang yang melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang
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beriman serta mengerjakan amal saleh dengan orang-orang yang durhaka. sedikit

sekali kamu mengambil pelajaran. (Qs Ghafir :57-58)

Kita memang bisa menggunakan kemampuan logika untuk mempelajari
alam raya. Namun kita dilarang untuk menggunakan logika semata dalam
beragama.

Dalam menjalankan ajaran agama kita harus mengikuti contoh yang

Ma’tsur dalam Al-Qur’an dan Sunnah sahiihah.

Nasehat Imam Ja’far Sadiq kepada Imam Abu Hanifah perlu kita

perhatikan.

Abdullah bin Syubrumah menuturkan: Saya, putra Abu Laila dan Abu
Hanifah pernah menemui Ja’far Sadiq. Imam Ja’far bertanya kepada
Putra Abu Laila: Siapa yang bersamamu ini? Putra Abu Laila: Ini adalah
pemuda yang cerdik, pintar dan berwibawa dalam masalah agama. Ja’far
Sadiq: Bisa-bisa dia melakukan analogi masalah agama dengan daya
pikirnya? Putra Abu Laila: Ya, bisa jadi.

Ja’far Sadiq: Siapa namamu? Saya Nu’man. Jawab Abu Hanifah.
Ja’far: Wahai Nu’man. Apakah engkau pernah mengukur kepalamu?
Abu Hanifah: Bagaimana saya mengukur kepala saya sendiri?
Ja’far: Coba perlihatkan kepintaranmu. Tahukah kamu mengapa ada sifat
basa di kedua mata, rasa pahit pada kedua telinga dan rasa panas pada
kedua lubang hidung, dan rasa air liur segar pada mulut dan kedua bibir ?

Abu Hanifah: Tidak.

Ja’far: Coba perlihatkan kepintaranmu. Tahukah kamu suatu kalimat
yang bagian depannya kekafiran dan di bagian akhirnya merupakan
keimanan?



Putra Abu Laila berkata: Wahai putra keturunan Rasulullah, uraikanlah
kepada kami apa yang Anda tanyakan ini semuanya.

Ja’far berkata: Kakekku menuturkan kepadaku, bahwa Rasululah Saw
bersabda: Sesungguhnya Allah yang Maha memberi karunia telah
menciptakan sifat basa untuk umat manusia di kedua matanya, karena
keduanya terbuat dari gajih. Kalau tdk ada sifat basa maka kedua bola
mata akan meleleh. Allah menciptakan rasa pahit pada kedua lubang
telinga sebagai tameng terhadap serangga yang akan masuk ke lubang
telinga. Bila merasakan ada yang pahit, pasti dia akan mencari jalan
keluarnya. Menciptakan rasa panas di dalam kedua lubang hidung yang
menghirup udara, maka bila tidak ada rasa panas tsb maka otak akan
membusuk. Menciptakan liur yang membuat kesegaran dan rasa tawar
pada kedua bibir, maka manusia bisa mengecap segala makanan dan bisa
mengucapkan kata-kata yang merdu.

Putra Abu Laila: Ceritakanlah kepada kami suatu kalimat yang bagian
depannya kekafiran dan di bagian akhirnya merupakan keimanan!

Ja’far: Bila seseorang mengucapkan ‘Laa ilaaha, tidak ada tuhan’ maka ia
telah kafir, namun bila ia melanjutkan dengan ‘illallaah, kecuali Allah’
maka ia beriman.

Ja’far memandang Abu Hanifah dan berkata: Wahai Nu’man. Bapakku
menceritakan hadis yang didengarnya dari kakekku, bahwa Rasulullah
Saw bersabda: Orang pertama yang menganalogikan urusan agama
dengan pemikirannya adalah Iblis. Allah telah memerintahkan kepada
Iblis: Sujudlah kepada Adam. Iblis menjawab: Saya lebih baik darinya.
Engkau menciptakan saya dari api, sedang Adam dari tanah. (al-A’raf
12). Maka barangsiapa menganalogikan agama dengan pemkirannya, di
hari Kiamat nanti dia akan berkawan dengan Iblis. Karena telah menjadi
pengikutnya dengan analogi.



Ibnu Syubrumah menambahkan dalam hadisnya. Ja’far berkata: Yang
mana dosa yang lebih besar antara membunuh seseorang dan berzina?

Abu Hanifah: Membunuh seseorang.

Ja’far: Ingat bahwa Allah menerima dua orang saksi atas pembunuhan,
tetapi harus ada 4 saksi atas perzinaan. Manakah yang yang lebih agung,
salat ataukah puasa?

Abu Hanifah: Salat.

Ja’far: Ingat. Mengapa terhadap orang yang Haid, dia harus membayar
puasanya dan tidak perlu membayar salatnya? Berhati-hatilah. Jangan
melakukan analogi urusan agama dengan pemikiranmu.

Ayyuhal Hadhiruun

Dalam hal beragama Islam, marilah kita gunakan kemampuan Kita
mempelajari Islam dari sumbernya yaitu al-Qur’an dan Sunnah as-
Sahiihah dengan merujuk kepada sumber kepustakaan yang muktabar.
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Perintah untuk taat kepada Allah dan RasulNya sering diulang-ulang di
dalam al-Qur’an. Kalau dihitung paling tidak ada 14 ayat yang secara
eksplisit berisi perintah untuk taat kepada Allah dan RasulNya.
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Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir".
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